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ABSTRAK 

Latar Belakang : Mahasiswa tahun pertama kuliah masih melalui tahap transisi sehingga cenderung terbawa 
oleh preferensi dan sensitivitas rasa serta kebiasaan makan di rumah saat remaja. Indeks Massa Tubuh dan 
tekanan darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti preferensi, sensitivitas dan kebiasaan makan 
makanan asin serta minum minuman manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
preferensi dan sensitivitas rasa serta kebiasaan makan  terhadap indeks massa tubuh dan tekanan darah  
pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi UNSOED tahun pertama. Metode: Penelitian analitik observasional melalui 
pendekatan cross sectional dan total sampling sebanyak 134 mahasiswa usia 18-21 tahun. Data kebiasaan 
makan makanan asin dan konsumsi minuman manis diambil melalui SQ-FFQ, sensitivitas rasa manis dan asin 
menggunakan uji ambang batas, Indeks Massa Tubuh dengan pengukuran antropometri, dan tekanan darah 
menggunakan tensi meter. Analisis data menggunakan uji Rank Spearman. Hasil: Mahasiswa memiliki asupan 
yang tergolong baik pada gula harian (69,4%) dan asupan natrium harian (95,5%). Mayoritas mahasiswa 
memiliki sensitivitas normal terhadap rasa manis (71%) dan rasa asin (65%). Terdapat hubungan signifikan 
antara kebiasaan konsumsi minuman manis dengan Indeks Massa Tubuh (p = 0,048, r = 0,171). Tidak terdapat 
hubungan signifikan antara sensitivitas rasa manis dan Indeks Massa Tubuh (p = 0,367). Tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara preferensi rasa asin (p=0,364, p=0,425), sensitivitas rasa asin (p=0,301, 
p=0,236), dan kebiasaan makan asin (p=0,139, p=0,291) terhadap tekanan darah sistolik maupun diastolik. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan positif antara kebiasaan konsumsi minuman manis dan Indeks Massa 
Tubuh. Tidak terdapat hubungan antara preferensi dan sensitivitas rasa asin serta kebiasaan makan asin 
terhadap tekanan darah pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi tahun pertama 
Kata kunci: preferensi rasa, sensitivitas rasa, kebiasaan makan, IMT, tekanan darah. 

PENDAHULUAN 
Tekanan darah adalah kekuaran yang diperlukan darah untuk mengalir melalui pembuluh darah dan 

beredar ke seluruh tubuh manusia (Kowalski, 2010; Abdi 2015). Peningkatan tekanan darah di atas normal 

(>120/80 mmHg), yaitu pre-hipertensi (120-139/80-89 mmHg) atau hipertensi (>140/>90 mmHg) merupakan 

salah satu masalah tekanan darah (Kemenkes 2018). Masalah tersebut memiliki prevalensi tinggi dan 

cenderung meningkat pada dewasa muda (18-24 tahun) (Hurlock, 2001; Zahra & Siregar, 2023). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 penderita hipertensi umur ≥18 tahun di Indonesia adalah sebesar 34,1% dan 

meningkat tinggi dibandingkan tahun 2013 yaitu 25,8% (Riskesdas, 2013; Riskesdas, 2018). 

Kebiasaan makan asin merupakan salah satu faktor risiko tekanan darah tinggi yang dapat diubah (Zahra 

& Siregar 2023). Kebiasaan tersebut dapat dilihat dari jumlah konsumsi asupan garam atau natrium sehari-

hari (Aritonang, 2011; Almatsier, 2011). Dari hasil penelitian pada mahasiswa baru di Malaysia menemukan 

bahwa konsumsi tinggi garam berkorelasi positif dengan tekanan darah tinggi. Meskipun, dalam penelitian 

tersebut hanya tekanan darah sistolik dan secara statistik tidak signifikan (Jiet & Soma 2017). 

Preferensi rasa asin ditemukan berhubungan dengan keadaan tekanan darah. Preferensi rasa asin 

diartikan sebagai kecenderungan atau kesukaan terhadap makanan dengan rasa asin dibandingkan kelima 

rasa yang lain (Kotler, 2000; Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2023). Berdasarkan penelitian terdahulu, 

mahasiswa yang menyukai makanan asin atau hambar memiliki tekanan darah jauh lebih tinggi dari 
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mahasiswa yang menyukai makanan pedas atau manis dan mahasiswa yang menyukai makanan asin memiliki 

tekanan darah lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang menyukai makanan hambar (Chen et al. 2021). 

Faktor risiko yang lain ditemukan dan berkaitan dengan keadaan tekanan darah tinggi yaitu sensitivitas 

rasa asin. Sensitivitas rasa asin dapat diketahui melalui pengukuran ambang mutlak rasa asin (Syifadhiya & 

Farapti 2023). Semakin tinggi skor ambang mutlak rasa asin maka sensitivitas rasa asin akan semakin rendah 

(Öner et al. 2016). Sebagian besar penelitian menunjukkan ambang rasa asin tinggi atau sensitivitas asin 

rendah cenderung lebih banyak pada kelompok hipertensi (Tjahajawati et al., 2020; Sari et al., 2022; 

Syifadhiya & Farapti, 2023). 

Kebiasaan makan asin, preferensi rasa asin, dan sensitivitas rasa asin mahasiswa tingkat pertama 

cenderung masih terbawa oleh kebiasaan konsumsi makanan di rumah sehingga hal ini dapat lebih jelas 

terlihat keadaanya antarmahasiswa (Rahayu & Arianti 2020). Mahasiswa Ilmu Gizi mempelajari mengenai 

ilmu-ilmu gizi serta kaitannya dengan masalah kesehatan diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari. Berdasarkan penelitian terdahulu prevalensi pre-hipertensi pada Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat dan Ilmu Gizi UNSOED pada tahun 2018 adalah 26,9%, sedangkan prevalensi hipertensi adalah 

9,3% (Kuswandi, 2018). Belum ada penelitian preferensi dan sensitivitas rasa asin terhadap tekanan darah 

pada mahasiswa Indonesia serta belum banyak penelitian mengenai kebiasaan makan asin terhadap tekanan 

darah pada mahasiswa di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

melihat hubungan preferensi rasa asin, sensitivitas rasa asin, dan kebiasaan makan asin terhadap tekanan 

darah pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi UNSOED Tahun 2023. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyelenggaraan Makanan serta Lobby Ilmu Gizi Universitas 

Jenderal Soedirman pada bulan Mei 2024. Pemilihan sampel penelitian menggunakan metode total sampling 

138 mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi Fikes UNSOED tahun 2023 dengan jumlah 134 mahasiswa yang memenuhi 

kriteria inklusi. Variabel bebas penelitian ini adalah preferensi rasa asin, sensitivitas rasa asin, dan kebiasaan 

makan asin, sedangkan variabel terikat adalah tekanan darah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi, 

kuesioner karakteristik responden, kuesioner preferensi rasa asin, kuesioner ambang mutlak rasa asin, 

kuesioner SQ-FFQ, dan tensimeter digital OMRON. Analisis statistik menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 

untuk uji normalitas dan Uji Korelasi Spearman untuk analisis bivariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik pada penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, usia, riwayat hipertensi keluarga, status tempat 

tinggal, dan uang jajan. Sebagian besar responden penelitian ini memiliki jenis kelamin perempuan (98,5%). 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan darah dan tidak dapat diubah atau 

dimodifikasi (Adila & Mustika, 2023). Perempuan memiliki risiko tekanan darah tinggi yang lebih rendah 

daripada laki-laki (Everett & Zajacova, 2015; Zahra & Siregar 2023).  

Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi sensitivitas rasa. Sensitivitas rasa perempuan lebih tinggi 

daripada laki-laki. Manusia dengan densitas papilla fungiformsi tinggi memiliki pengecapan dengan 

sensitivitas tinggi pula. Papilla fungiformis pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Puspitaningtyas, 

2017). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah (n = 134) 

n (%) 
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Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

 
2 (1,5) 

132 (98,5) 

Usia 
18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 
21 tahun 

 
41 (30,6) 
84 (62,7) 

7 (5,2) 
2 (1,5) 

Riwayat Hipertensi Keluarga 
Ada 

Tidak ada 

 
1 (0,7) 

133 (99,3) 

Status Tempat Tinggal 
Kos 

Bersama orang tua 

 
109 (81,3) 
25 (18,7) 

Uang Jajan 
<1 juta/bulan 

  ≥1 juta/bulan 

 
83 (61,9) 
51 (38,1) 

Sebanyak 62,7% responden memiliki usia 19 tahun. Usia juga merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi tekanan darah (Triyanto, 2014). Usia lebih tua cenderung memiliki tekanan darah yang lebih 

tinggi dibandingkan usia muda. Semakin bertambahnya usia akan terjadi perubahan alami pada fungsi 

jantung, pembuluh darah, dan hormon yang berpengaruh terhadap kondisi tekanan darah tinggi (Triyanto, 

2014; Mulyadi et al., 2019; Maulia et al., 2021). Selain mempengaruhi kondisi tekanan darah, usia juga 

mempengaruhi tingkat sensitivitas rasa asin. Usia muda memiliki karakter sensitivitas rasa asin yang lebih 

tinggi dibandingkan usia lebih tua (Jeon et al., 2021; Farapti et al., 2022).  

Riwayat hipertensi keluarga dapat berkaitan dengan kondisi tekanan darah responden. Dari hasil 

penelitian, mayoritas responden tidak memiliki riwayat hipertensi keluarga (99,3%). Orang yang memiliki 

riwayat hipertensi keluarga berisiko 3x lebih besar mengalami tekanan darah tinggi dibandingkan orang 

tanpa riwayat hipertensi keluarga. Hal tersebut terjadi karena orang tua dan anak memiliki faktor lingkungan 

dan faktor genetik yang sama (Yoo & Park, 2017). 

Sebagian besar responden lebih banyak tinggal sendiri atau kos (81,3%). Kebiasaan konsumsi makanan 

dapat dipengaruhi oleh tempat tinggal. Mahasiswa yang tinggal sendiri kebanyakan memiliki kebiasaan 

makan di luar. Selain itu, biasanya akan lebih memilih bahan pangan atau makanan yang praktis dan tidak 

memerlukan waktu lama dalam pengolahannya (instan) (Kurniawan & Widyaningsih, 2017; Jahang, 

Wahyuningsih, & Rahmuniyati, 2021; Rismayani et al., 2023). Makanan tersebut adalah makanan yang dapat 

dijadikan sebagai pengganti makanan rumahan serta cenderung memiliki natrium (garam) tinggi (Alfora, 

Saori & Fajriah, 2023). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan adalah uang jajan (Alfora, Saori & Fajriah 2023). 

Uang jajan adalah jumlah uang yang digunakan untuk membeli makanan (Kaluku et al., 2023). Berdasarkan 

hasil analisis, sebagian besar responden mendapatkan uang jajan < 1 juta/bulan (61,9%). Besar kecilnya uang 

jajan akan mempengaruhi daya beli atau kebiasaan konsumsi makanan (Kaluku et al., 2023). Semakin besar 

uang saku yang dimiliki maka semakin sering mengonsumsi makanan cepat saji dengan kandungan garam 

yang tinggi (Masthalina et al., 2013). 

Tabel 2. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

Variabel Nilai p (Sig. (2-tailed)) 

Preferensi Rasa Asin 
Tekanan Darah Sistolik 
Tekanan Darah Diastolik 

 
0,364 
0,425 

Sensitivitas Rasa Asin 
Tekanan Darah Sistolik 

 
0,301 
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Tekanan Darah Diastolik 0,236 

Kebiasaan Makan Asin 
Tekanan Darah Sistolik 
Tekanan Darah Diastolik 

 
0,139 
0,291 

Indeks Massa Tubuh 
Konsumsi Minuman Manis 
Sensitivitas Rasa Manis 

 
0,048 
0,367 

Hubungan Preferensi Rasa dengan Tekanan Darah 

Berdasarkan Uji Korelasi Spearman didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,364 untuk tekanan darah sistolik. 

Sementara itu, tekanan darah diastolik menghasilkan nilai p = 0,425. Kedua nilai p > 0,05 menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara preferensi rasa asin dengan tekanan darah sistolik dan 

diastolik. Menurut Muna & Mardiana (2019) dan Chen et al. (2021) preferensi rasa asin dapat membentuk 

kebiasaan makan asin dan kebiasaan makan asin dapat berpengaruh terhadap kenaikan tekanan darah.  

Berdasarkan penelitian ini tidak terdapat korelasi antara preferensi rasa asin dengan kebiasaan makan 

asin. Kecenderungan hasil penelitian ini juga menghasilkan bahwa semakin tinggi preferensi rasa asin maka 

kebiasaan makan asin dan tekanan darah akan semakin rendah. Sementara, semakin rendah preferensi rasa 

asin maka kebiasaan makan asin dan tekanan darah akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yemima (2019) bahwa tidak terdapat hubungan antara preferensi rasa asin dengan kebiasaan makan asin.   

Sampel produk penelitian dapat menjadi alasan tidak ada hubungan antara preferensi rasa asin dengan 

kebiasaan makan asin. Sebagaimana terjadi pada penelitian Pilic et al. (2020) bahwa preferensi rasa asin pada 

sup tomat berhubungan dengan kebiasaan makan asin. Responden yang memiliki preferensi rasa asin tinggi 

pada penelitian tersebut memiliki kebiasaan makan asin tinggi dibandingkan dengan responden yang 

memiliki preferensi rasa asin rendah. Sampel produk penelitian tersebut adalah sup tomat, sedangkan 

penelitian ini adalah sayur bening bayam walaupun memiliki konsentrasi garam yang sama. 

Beberapa responden tidak menyukai rasa asin pada olahan bening bayam yang diujikan. Hal tersebut 

terbukti dari hasil penilaian uji preferensi rasa asin. Beberapa responden (7,46%) memberikan nilai 

tertingginya hanya di angka 2 dari skor maksimal 5 dan empat bening bayam lainnya diberikan skor 1. 

Komposisi sayur bening bayam pada penelitian ini hanya berisi bayam, bawang putih, bawang merah, dan 

garam saja tanpa penambahan bumbu lainnya seperti kaldu bubuk, MSG, dan gula. Sementara, sebagian 

besar responden merupakan orang jawa yang memiliki preferensi cenderung manis (Hasanah, Adawiyah & 

Nurtama 2014). Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian bumbu bening bayam seperti yang biasa dikonsumsi 

agar sampel produk penelitian tidak menjadi bias. 

Hubungan Sensitivitas Rasa dengan IMT dan Tekanan Darah 

Hasil analisis statistik menggunakan Uji Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan (p = 

0,367) antara sensitivitas rasa manis dengan IMT pada mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi UNSOED tahun 2023. 

Namun, berdasarkan arah hubungannya dapat dilihat adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi 

sensitivitas rasa manis maka IMT semakin rendah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Deakin University, Melbourne Campus, Australia bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

sensitivitas rasa manis dengan IMT (p > 0,01) (Low et al., 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

pada remaja di sekolah publik Teresina, Brasil yang menunjukkan bahwa sensitivitas rasa manis tidak 

berhubungan signifikan dengan IMT ( p = 0,263) (Santos et al., 2017). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada anak-anak di Malaysia bahwa sensitivitas pada rasa manis diperoleh dengan 

hasil yang sama di semua variasi berat badan (Lim et al., 2021).  

Tidak terdapatnya hubungan antara sensitivitas rasa manis dengan IMT dapat disebabkan karena 

sensitivitas rasa manis tidak berhubungan dengan kebiasaan makan manis. Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara seseorang yang sensitif dan tidak sensitif terhadap rasa 

manis dalam menggunakan gula tambahan dan mengonsumsi makanan manis (Low et al., 2016). Dapat 
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dilihat juga dari data penelitian ini bahwa masih terdapat responden yang memiliki sensitivitas rasa manis 

tinggi akan tetapi mengonsumsi gula melebihi anjuran, begitu juga sebaliknya bahwa masih ada responden 

yang memiliki sensitivitas rasa manis rendah akan tetapi asupan gulanya masuk kategori baik. Selain itu, 

setelah dilakukan analisis hubungan antara sensitivitas rasa manis dan asupan gula responden, didapatkan 

nilai p = 0,108 yang berarti tidak terdapat hubungan antara sensitivitas rasa manis dan asupan gula 

responden pada penelitian ini. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Vignini et al (2019) pada usia dewasa di Italy, yang 

menyatakan bahwa semakin rendah sensitivitas rasa manis seseorang maka semakin tinggi IMT (p < 0,001). 

Hal tersebut dapat terjadi akibat perbedaan karakteristik responden dalam penelitian dan terdapat faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi IMT seperti usia dan jenis kelamin. Seiring bertambahnya usia maka 

tingkat kejadian overweight dan obesitas juga meningkat. Peningkatan ini dimulai dari usia 20 tahun ke atas 

dan mencapai puncaknya antara usia 50 – 65 tahun, kemudian setelahnya akan sedikit menurun (Chooi et 

al., 2019). Sensitivitas rasa manis juga cenderung lebih rendah pada kelompok usia dewasa akhir dan lansia 

dibandingkan kelompok usia remaja akhir, dewasa awal, serta dewasa muda (Marterlli et al., 2020). Selain 

itu, perempuan memiliki prevalensi kejadian overweight dan sensitivitas terhadap rasa manis yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki (Hasanah et al., 2014; WHO, 2018).  

Berdasarkan Uji Korelasi Spearman didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,301 untuk tekanan darah sistolik. 

Sementara itu, tekanan darah diastolik menghasilkan nilai p = 0,236. Kedua nilai p > 0,05 menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sensitivitas rasa asin dengan tekanan darah sistolik dan 

diastolik. Namun, terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi sensitivitas rasa asin maka tekanan darah 

akan semakin rendah. 

Sensitivitas rasa asin diketahui dapat mempengaruhi tekanan darah melalui kebiasaan makan asin (Veček 

et al., 2020). Namun setelah dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini, sensitivitas rasa asin tidak 

berhubungan dengan kebiasaan makan asin (p > 0,05). Penelitian Fayasari & Cahyani (2022) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sensitivitas rasa asin dengan kejadian tekanan darah 

tinggi pada dewasa. Penelitian tersebut juga menghasilkan bahwa sensitivitas rasa asin tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok tekanan darah tinggi. Hal tersebut 

disebabkan oleh sensitivitas rasa asin itu sendiri yang tidak mempengaruhi responden dalam kebiasaan 

makan asin, seperti makanan olahan atau penggunaan garam dalam masakan (Kim et al., 2017). 

Sensitivitas rasa asin dan tekanan darah dapat dipengaruhi oleh kelompok usia. Penelitian Farapti et al. 

(2022) menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara sensitivitas rasa asin dengan tekanan darah diastolik 

pada kelompok lanjut usia. Lanjut usia memiliki sensitivitas rasa asin yang cenderung rendah karena 

pengecapan yang mulai mengalami degenerasi (Walker et al., 2015). Selain itu, lanjut usia juga memiliki 

kecenderungan tekanan darah yang lebih tinggi daripada dewasa muda karena perubahan alami pada fungsi 

jantung dan pembuluh darah (Triyanto, 2014; Mulyadi et al., 2019; Maulia et al., 2021). Sensitivitas rasa asin 

dan kondisi tekanan darah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor berbeda yang dalam penelitian ini tidak 

diteliti, seperti usia, jenis kelamin, genetik dan etnis (Hasanah, Adawiyah & Nurtama, 2014; Pilic et al., 2020). 

Hubungan Kebiasaan Makan dengan IMT dan Tekanan Darah 

Hasil analisis statistik menggunakan Uji Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif signifikan (p = 

0,048, r = 0,171) antara kebiasaan konsumsi minuman manis dengan IMT pada mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi 

UNSOED tahun 2023. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan konsumsi minuman manis maka 

semakin tinggi IMT responden. Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian pada mahasiswa di 

Kabupaten Jember yang menjelaskan bahwa konsumsi minuman manis berhubungan signifikan dengan IMT 

pada mahasiswa dengan nilai p = 0,026 dan r = 0,297 (Iqbal dan Ngizan, 2023). Sejalan juga dengan penelitian 

pada remaja di SMA Institut Indonesia Semarang bahwa terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan 

konsumsi minuman berpemanis terhadap kejadian gizi lebih dengan nilai p = 0,001 (Saidah et al., 2017).   
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Minuman manis masuk dalam kategori minuman Sugar Sweetened Beverage (SSB). Konsumsi minuman 

manis yang berlebihan tidak baik untuk kesehatan. Hal tersebut dikarenakan minuman manis mengandung 

kalori yang tinggi dari gula sehingga dapat menambah asupan energi dan menjadi salah satu faktor penyebab 

masalah peningkatan berat badan (Daeli & Nurwahyuni, 2019). Konsumsi tinggi kalori yang berasal dari gula 

juga dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan lainnya seperti diabetes melitus, hipertensi, dan 

penyakit ginjal kronis (Haque et al., 2020). 

Berdasarkan Uji Korelasi Spearman didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,139 untuk tekanan darah sistolik 

dan p = 0,291 untuk tekanan darah diastolik. Kedua nilai p > 0,05 menunjukan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan asin dengan tekanan darah sistolik dan diastolik. Namun, 

terdapat korelasi positif antara kebiasaan makan asin dengan tekanan darah sistolik dan diastolik. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Jiet & Soma (2017) bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan makan asin terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik, tetapi korelasi positif ditemukan antara 

kebiasaan makan asin dengan tekanan darah sistolik. Hasil analisis kebiasaan makan asin penelitian ini 

cenderung normal (<2000 mg/hari) pada sebagian besar responden. Kebiasaan makan asin tersebut hanya 

kebiasaan makan asin yang bersumber dari makanan asin, tanpa minuman dan makanan lain yang 

mengandung garam (natrium). Contoh makanan yang paling banyak dikonsumsi responden penelitian ini 

adalah mie instan, saus sambal, dan gorengan. 

Karakteristik responden dapat mempengaruhi kebiasaan makan asin dan kondisi tekanan darah. 

Responden penelitian ini dan penelitian Jiet & Soma (2017) memiliki karakteristik responden yang sama yaitu 

mahasiswa tahun pertama atau usia dewasa muda. Mahasiswa tahun pertama cenderung masih terbawa 

oleh kebiasaan makan di rumah karena mereka masih melalui tahap transisi atau penyesuaian (Rahayu & 

Arianti, 2020). Selain itu, dewasa muda cenderung masih memiliki fungsi jantung dan pembuluh darah dalam 

keadaan normal sehingga masih memiliki tekanan darah yang cenderung sehat (Triyanto, 2014; Mulyadi et 

al., 2019; Maulia et al., 2021). Hal tersebut ditandai dengan hasil penelitian ini bahwa rata-rata tekanan darah 

sistolik dan diastolik responden masuk dalam kategori normal. 

Tekanan darah dari kebiasaan makan seseorang juga dapat dipengaruhi oleh sodium loading. Terjadinya 

peningkatan tekanan darah setelah asupan garam (kebiasaan makan asin) berbeda antar manusia karena 

respons dari sodium loading terhadap tekanan darah sangat beragam (Luft & Weinberger, 1997). Adanya 

faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini seperti kurang olahraga, konsumsi makanan tinggi 

lemak, konsumsi tinggi gula, konsumsi alkohol, obesitas, kurang tidur, dan stress juga merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi kondisi tekanan darah (Nuradina, Lestari & Arumsari 2023). 

SIMPULAN 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara preferensi rasa asin (p=0,364, p=0,425), sensitivitas rasa 

asin (p=0,301, p=0,236), dan kebiasaan makan asin (p=0,139, p=0,291) terhadap tekanan darah sistolik 

maupun diastolik. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan konsumsi minuman manis dan Indeks Massa 

Tubuh. 
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